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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

         Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak metanol pepaya dan ekstrak metanol manisan pepaya yang 

dibuat dengan waktu pemanasan 50
ο 

C, 60
ο 

C, 70
ο 

C dan 80
ο 

C memiliki 

persen aktivitas antioksidan masing-masing sebesar 94,6253 %;  

88,9730 %; 84,4309 %; 77,3656 % ; dan 75,5263 % . 

2. Kadar vitamin C untuk ekstrak metanol pepaya dan ekstrak metanol  

manisan pepaya yang dibuat dengan waktu pemanasan 50
ο 

C
 
, 60

ο 
C,    

70
ο 

C dan 80
ο
 C masing-masing sebesar 22,9328 mg/100g ; 8,7193 

mg/100g; 8,1574 mg/100g; 7,8428 mg/100g  ; dan 6,5360 mg/100g . 

3. Kadar betakaroten untuk ekstrak metanol pepaya dan ekstrak metanol  

manisan pepaya yang dibuat dengan waktu pemanasan 50
ο 

C, 60
ο 

C,   

70
ο 

C dan 80
ο
 C masing-masing sebesar 37,0667 ppm; 26,6913 ppm; 

12,8668 ppm; 7,7718 ppm; dan 6,9282 ppm. 

4. Prosedur terbaik membuat manisan pepaya yang memiliki aktivitas 

antioksidan paling tinggi adalah dengan suhu pemanasan 50
0
 C. 

 

5.2    Saran 

         Saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan selanjutnya adalah   

1. Penentuan kadar vitamin C sebaiknya menggunakan metode   

spektrofotometri karena tingkat kesalahannya lebih kecil daripada dengan 

titrasi iodimetri. 

2. Sebaiknya dilakukan karakterisasi golongan senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam pepaya agar diketahui pengaruhnya terhadap aktivitas 

antioksidan buah pepaya.  


